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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal penting dalam pencapaiaan
tujuan. Umumnya pimpinan perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari
karyawan dalam menyelesaikan tugas yang telah dibebankan oleh perusahaan.
Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan modal dasar dalam
pembangunan perusahaan, bahkan nasional. Oleh karena itu, kualitas SDM senantiasa
harus dikembangkan dan diarahkan agar tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
dapat tercapai. Aktivitas manajemen sumber daya manusia ini terdiri dari
perencanaan sumber daya manusia, pengadaan, pengarahan, pengembangan,
pemeliharaan, dan pemberhentian. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar perusahaan
dapat mengelola sumber daya manusia yang baik secara efektif dan efisien.
Perencanaan pada dasarnya adalah pengambilan keputusan pada saat ini tentang hal-
hal yang akan dikerjakan dimasa datang. Jadi perencanaan sumber daya manusia
adalah langkah-langkah yang diambil oleh manajemen untuk lebih menjamin
tersedianya tenaga kerja yang tepat untuk menduduki jabatan dalam rangka

pencapaian tujuan organsasi.

Masalah tenaga kerja bagi suatu organisasi merupakan salah satu bagian

penting untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. Untuk meningkatkan



produktivitas kerja tidak hanya tergantung pada mesin modern, modal yang besar dan
bahan baku tetapi juga tergantung pada orang yang melakukan aktivitas tersebut.
Oleh sebab itu, selayaknya organisasi memperhatikan faktor tenaga kerja, dimana
pimpinan harus dapat memperhatikan kemampuan dan keahlian tenaga kerja sebagai
kegiatan dalam pencapaian tujuan organisasi, guna meningkatkan produktivitas kerja
karyawan perlu mempunyai sistem dan kebijaksanaan dalam pelaksanaan perekrutan,

seleksi dan penempatan tenaga kerja.

Sumber daya manusia yang berkualitas diperoleh mulai dari sistem rekrutmen
yang baik, dimana pihak perusahaan melakukan pencarian dan seleksi calon
karyawan yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan perusahaan. Dalam pengadaan
tenaga kerja pada sebuah perusahaan, rekrutmen merupakan sebuah hal penting untuk
dilakukan. Jika rekrutmen berhasil dilakukan, artinya banyak pelamar yang
memasukkan lamarannya, maka peluang untuk mendapatkan tenaga kerja yang
sesuai atau bahkan lebih dari kriteria yang diharapkan menjadi terbuka dengan lebar
karena perusahaan dapat memilih yang terbaik dari yang baik. Bangun (2012:140).

Proses seleksi pegawai merupakan salah satu bagian yang teramat penting
dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Apabila sekelompok
pelamar sudah diperoleh melalui berbagai kegiatan rekrutmen, maka proses seleksi
dapat dimulai. Siagian (2013:131). Seleksi tenaga kerja dimaksudkan untuk memilih
tenaga kerja yang memenuhi persyaratan, baik kuantitas dan kualitasnya. Oleh

karenanya merupakan suatu keharusan untuk mengadakan pemilihan dari tenaga



kerja yang bersedia bekerja dalam organisasi agar mendapatkan orang-orang yang
mempunyai kualifikasi sesuai dengan kebutuhan. Organisasi harus menyadari bahwa
tidak ada artinya jika menempatkan tenaga kerja yang tidak cakap atau tidak
mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan suatu jabatan yang akan diberikan.
Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam
penempatan pegawai baru maupun pegawai lama pada posisi jabatan baru. Proses
penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam mendapatkan
pegawai yang kompeten sesuai kebutuhan perusahaan, karena penempatan yang tepat
dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu perusahaan dalam mencapai
tujuan. Suwatno (2012:138). Proses pengadaan tenaga kerja dimaksudkan sebagai
upaya untuk memperoleh jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan guna mencapai tujuan organisasi. Pengadaan
tenaga kerja ini terutama menyangkut mengenai penentuan kebutuhan tenaga kerja

dan penarikan tenaga kerja, proses seleksi, serta penempatannya.

Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran serta tenaga persatuan waktu atau sejumlah barang atau jasa yang dapat
dihasilkan oleh seorang karyawan atau kelompok orang dalam jangka waktu tertentu.
I Komang Ardana et all (2012:270). Produktivitas kerja karyawan secara garis besar
merupakan cara kerja para karyawan, sampai dimana hasil kerja karyawan tersebut
dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya. Adapun yang dimaksud dengan

suatu pekerjaan atau kerja adalah sejumlah rangkaian aktivitas jasmani dan rohani



yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, apabila
dianalisis maka setiap pekerjaan terdiri dari dua aktivitas yaitu aktivitasnya sendiri
dan aktivitas yang dilakukan, secara sadar atau tidak pada dasarnya ditentukan oleh

manusia itu sendiri.

Menurut Sutrisno (2009:109) Produktivitas kerja terdiri dari tiga aspek yaitu
(1) produktivitas adalah keluaran fisik per unit dari usaha produktif; (2) produktivitas
merupakan tingkat keefektifan dari manajemen industri didalam penggunaan fasilitas-
fasilitas untuk produksi; dan (3) produktivitas adalah keefektifan dari penggunaan
tenaga kerja dan peralatan. Tetapi intinya semua mengarah pada tujuan yang sama
bahwa produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan
untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja. Fenomena yang terjadi pada
UD.Arofah Electronic Kudus yang tergolong dalam perusahaan elektronik di
Kabupaten Kudus adalah ketidaksesuaian antara calon tenaga kerja dengan yang
diterima, dalam hal ini, rekrutmen merupakan serangkaian mencari dan memikat
pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, ketrampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menutupi kekurangan yang di identifikasi dalam perencanaan
kepegawaian. Berikut ini merupakan data rekrutmen karyawan UD.Arofah Electronic

Kudus pada bulan Maret 2019.



Tabel 1.1

Data Rekrutmen karyawan UD.Arofah Electronic Kudus

Calon t Penyimpangan
No. Keterangan a okn enaga Diterima (%)
erja
1 Tenaga produksi box 28 20 28.6%
salon
5 Tenaga proquk5| 25 19 24%
elektronik
3. Tenaga produ_k5| 29 29 24.2%
speaker aktif

Sumber: UD.Arofah Electronic Kudus, 2019.

Berdasarkan data di atas, rekrutmen karyawan menunjukan bahwa dari jumlah
calon tenaga kerja bagian produksi box salon, elektronik dan speaker aktif, dengan
jumlah yang diterima tidak sesuai yang diharapakan melalui pemilihan karyawan
yang diterima dalam perekrutan karyawan yang dilaksanakan di UD.Arofah
Electronic Kudus, maka bagi calon tenaga kerja harus memenuhi kriteria dan mampu
dibidang elektronik, agar lolos dari pemilihan karyawan, guna memperoleh tenaga
kerja yang benar-benar mampu bekerja dengan baik pada posisi yang tepat.
Fenomena proses seleksi karyawan, maka diperoleh yang dibutuhkan tenaga kerja
dengan kemampuan atau keahlian sumber daya manusia dalam rangka membentuk
karyawan yang berkualitas sesuai kebutuhan perusahaan, dalam hal ini, yang
dimaksud seleksi merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam

keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia didalam sebuah organisasi



terdapat sekelompok pegawai yang dapat memenuhi tuntutan organisasi tergantung

pada cernat tidaknya proses seleksi itu dilakukan, maka dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1.2

Data Seleksi karyawan UD.Arofah Electronic Kudus

No. Keterangan Diterima Selekks;r}:naga Jumlah karyawan
Karyawan Produksi
1. Box Salon 20 15 35
Karyawan Produksi
% Elektronik = 12 3
Karyaawan
3. produksi Speaker 22 15 37
Aktif
Jumlah 103

Sumber: UD.Arofah Electronic Kudus, 2019.

Berdasarkan dari data diatas, menunjukan bahwa seleksi karyawan pada
UD.Arofah Electronic Kudus belum dapat memenuhi jumlah tenaga kerja yang
diinginkan. Dari jumlah tenaga kerja yang diterimacenderung lebih banyak
sedangkan jumlah keseluruhan karyawan berjumlah 103 orang. Oleh karena itu,
usaha untuk memenuhi jumlah karyawan guna meningkatkan produktivitas kerja
terus dilakukan dengan diadakan seleksi tenaga kerja secara langsung yang diterima

sebagai karyawan yang diikuti dengan proses selanjutnya yakni penempatan kerja.

Fenomena penempatan kerja di UD.Arofah Electronic Kudus ditentukan oleh
target waktu dan penyelesaian barang jadi, maka dapat meningkatkan proses

produktivitas kerja pada waktu yang ditentukan, dan mencapai target perusahaan,



dalam hal ini yang dimaksud penempatan kerja adalah mengalokasikan para
karyawan pada posisi kerja tertentu dan pemberian tugas pekerjaan kepada tenaga
kerja yang lulus seleksi serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan

kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3

Data Penempatan Kerja karyawan UD.Arofah Electronic Kudus

Produksi Box salon | Produksi Elektronik Produl;skltﬁcpeaker
y oo Target quapg Target Bgra_ng Target Bgrapg
jadi jadi jadi
I 4 4 4 4 4 4
1 4 7 4 7 4 7
Il 5 5 5 5 5 5
v 4 8 4 8 4 8

Sumber:UD.Arofah Electronic Kudus 2019.

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa penempatan kerja karyawan di
UD.Arofah Electronic Kudus pada bagian produksi box salon, elektronik dan speaker
aktif yang dialokasikan sesuai pada tempatbagian produksi masing-masing, dari
semua karyawan di bagian produksi harus bekerja dengan produktif untuk memenunhi
hasilyang maksimal. Target produksi dan barang jadi yang tidak stabil menunjukan
proses penyelesaian barang jadi pada minggu ke-4 dalam jangka target waktu yang
ditentukan selama 4 hari mengalami peningkatan dibandingkan dengan minggu
sebelumnya, dari semua bagian produksi box salon, elektronik dan speaker aktif dapat
mencapai yakni 8 barang jadi, hal tersebut berdampak pada produktivitas kerja,maka

penempatan kerja mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan.



UD.Arofah Electronic Kudus merupakan salah satu perusahaan yang besar
dalam bidang elektronik, yangfokus untuk pembuatan Speaker dan Box
Sepaker,dengan merek Profotex. Produk perusahaan dapat diterima dan direspon
positif oleh konsumen, kemudian dipasarkan kepada sesama penjual atau toko
elektronik yang ada disekitar Kudus, Pati, Jepara dan beberapa kota lainnya yang ada

di Jawa Tengah.

Research Gap atas variabel rekrutmen tampak dari penelitian Wisdalia Maya
Sari (2018)dan Siska Tjut Nya Din (2018).Hasil penelitian Wisdalia Maya Sari
(2018)menunjukan rekrutmen berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja,
dengan thitung Sebesar 2.116. Hasil penelitian Siska Tjut Nya Din (2018) menunjukan
bahwa rekrutmen berpengaruh tidak signifikan terhadap produktivitas kerja dengan

perolehan thiwung Sebesar 0.079.

Research Gap atas variabel seleksi tampak dari penelitian Rohma Wati (2016)
dan Astriana Rahma (2017).Hasil penelitian Rohma Wati (2016) menunjukan seleksi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan thiung 2.497. Sedangkan
hasil penelitian Astriana Rahma (2017) menunjukan seleksi berpengaruh tidak

signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan perolehan tpiwung Sebesar 1,424.

Research Gap atas variabel penempatan kerja tampak dari penelitian Siska
Tjut Nya Din (2018) dan Wisdalia Maya Sari (2018). Hasil penelitian Siska Tjut Nya

Din (2018) menunjukan penempatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja,



dengan thiung 2.654. Hasil penelitian Wisdalia Maya Sari (2018) meneliti penempatan
kerja terhadap produktivitas kerja menunjukan pengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja dengan perolehan thiyng Sebesar 2.373.

Sehubungan dengan adanya masalah rekrutmen, seleksi dan penempatan kerja
yang muncul dalam UD.Arofah Electronic Kudus, yang terkadang menjadi masalah
yang menghambat produktivitas Kkerja, yang nantinya akan menghambat laju
perkembangan - perusahaan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
mengambil judul penelitian Pengaruh Rekrutmen, Seleksi Dan Penempatan Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada UD.Arofah Electronic Kudus.
1.2 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.2.1 Penelitian ini mengambil objek pada UD.Arofah Electronic Kudus.

1.2.2 Responden dalam penelitian ini melibatkan karyawan bagian produksi
UD.Arofah Electronic Kudus.

1.2.3 Variabel yang mempengaruhi  produktivitas kerja dibatasi pada
rekrutmen, seleksi dan penempatan kerja.

1.2.4 Penelitian dilakukan mulai April 2019 sampai Agustus 2019.

1.3 Perumusan Masalah
UD.Arofah Electronic Kudus merupakan sebuah perusahaan yang bergerak

pada bidang elektronik. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, maka
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perusahaan harus memiliki sumber daya atau karyawan yang produktif ditunjukan
dengan adanya sikap dari karyawan yang dengan senang hati akan melakukan
pekerjaan untuk tercapainya produktivitas dalam bekerja. Produktivitas kerja dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu rekrutmen, seleksi dan
penempatan kerja.

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah pimpinan kurang
memperhatikan kemampuan dan keahlian tenaga kerja sebagai pelaksana kegiatan
dalam pencapaian tujuan organisasi, hal tersebut guna meningkatkan produktivitas
kerja karyawan perlu mempunyai sistem dan kebijaksanaan dalam pelaksanaan
perekrutan, seleksi dan penempatan tenaga kerja.

Dengan keadaan sekarang ini, banyak perusahaan baru yang berdirikan
menimbulkan persaingan dalam mendapatkan tenaga kerja yang cakap. Oleh
karenanya suatu keharusan untuk mengadakan pemilihan tenaga kerja yang bersedia
bekerja dalam organisasi agar mendapatkan tenaga kerja yang mempunyai kualifikasi
sesuai dengan kebutuhan, tidak ada artinya jika menempatkan tenaga kerja yang tidak
cakap atau tidak mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan suatu jabatan yang akan
diberikan. Pengadaan rekrutmen yang baik terhadap produktivitas kerja sebagai
upaya untuk memperoleh jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan guna mencapai tujuan organisasi, terutama
menyangkut mengenai penentuan kebutuhan tenaga kerja dan penarikan tenaga kerja,

proses seleksi, serta penempatannya.
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Permasalahan selanjutnya, Proses penempatan juga mempengaruhi dalam
mendapatkan pegawai yang kompeten sesuai kebutuhan perusahaan, oleh karena itu,
penempatan yang tepat pada posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu
perusahaan dalam mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.3.1 Apakah rekrutmen berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada

UD.Arofah Electronic Kudus?

1.3.2 Apakah seleksi berpengaruh terhadap produktivitas kerja  pada
UD.Arofah Electronic Kudus?

1.3.3 Apakah penempatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pada UD.Arofah Electronic Kudus?

1.3.4 Apakah antara rekrutmen, seleksi dan penempatan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pada UD.Arofah Electronic Kudus secara
berganda?

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.4.1 Untuk menguji pengaruh rekrutmen terhadap produktivitas kerja pada

UD.Arofah Electronic Kudus.
1.4.2 Untuk menguji pengaruh seleksi terhadap produktivitas kerja pada

UD.Arofah Electronic Kudus.
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1.4.3 Untuk menguji pengaruh penempatan kerja terhadap produktivitas kerja
pada UD.Arofah Electronic Kudus.
1.4.4 Untuk menguji pengaruh rekrutmen, seleksi dan penempatan Kkerja
terhadap produktivitas kerja Karyawan Pada UD.Arofah Electronic
Kudus secara berganda.
1.5 Kegunaan Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian diharapkan diperoleh beberapa manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumber pemikiran
IImu Ekonomi serta dapat digunakan sebagai landasan dan pertimbangan
untuk melakukan penelitian selanjutnya berkaitan dengan rekrutmen,
seleksi dan penempatan kerja dalam bidang dan kajian yang sama.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini, dapat memberikan gambaran kepada pengelola
UD.Arofah Electronic Kudus tentang pengaruh rekrutmen, seleksi dan
penempatan kerja serta sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan

langkah selanjutnya, apabila diperlukan.



